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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel data kemiringan pantai yang didapatkan di Pulau Tinabo Besar dan Rajuni Besar 

a. Kemiringan pantai di Pulau Rajuni Besar 

Lokasi Pulau 
Tinabo Besar 

Ulangan X (m) Y (m) y/x 
Derajat 
Kontur 

Rata-rata 
Kemiringan 

Derajat 
Kontur 

Rata- rata 
keseluruhan derajat 

kontur 
 

Sarang (titik nol) 

1 10 1,32 0,132 7,52 

5,73 

5,32 

 

2 10 1,43 0,143 8,14 
 

3 10 0,27 0,027 1,55 
 

Titik 10m ke kiri 

1 10 1,34 0,134 7,63 

5,30 

 

2 10 1,32 0,132 7,52 
 

3 10 0,13 0,013 0,74 
 

Titik 20m ke kiri 

1 10 1.27 0.127 7,24 

5,02 

 

2 10 1.17 0.117 6,67 
 

3 10 0,2 0,02 1,15 
 

Titik 30m ke kiri 

1 10 0,88 0,088 5,03 

4,74 

 

2 10 1,3 0,13 7,41 
 

3 10 0,31 0,031 1,78 
 

Titik 40m ke kiri 

1 10 1,23 0,123 7,01 

4,96 

 

2 10 1,2 0,12 6,84 
 

3 10 0,18 0,018 1,03 
 

Titik 50m ke kiri 

1 10 1,78 0,178 10,09 

6,44 

 

2 10 1,49 0,149 8,47 
 

3 10 0,13 0,013 0,74 
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Titik 10m ke 
kanan 

1 10 1,44 0,144 8,19 

5,54 

 

2 10 1,30 0,13 7,41 
 

3 10 0,18 0,018 1,03 
 

Titik 20m ke 
kanan 

1 10 1,28 0,128 7,29 

5,13 

 

2 10 1,29 0,129 7,35 
 

3 10 0,13 0,013 0,74 
 

Titik 30m ke 
kanan 

1 10 1,44 0,144 8,19 

6,08 

 

2 10 1,12 0,112 6,39 
 

3 10 0,64 0,064 3,66 
 

Titik 40m ke 
kanan 

1 10 1,40 0.14 7.97 

4,66 

 

2 10 0,98 0.098 5.60 
 

3 10 0,07 0.007 0.40 
 

Titik 50m ke 
kanan 

1 10 1,46 0,146 8,31 

4,94 

 

2 10 1,02 0,102 5,82 
 

3 10 0,12 0,012 0,69 
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b. Kemiringan pantai di Pulau Rajuni Besar 

Lokasi Pulau 
Rajuni Besar 

Ulangan X (m) Y (m) y/x 
Derajat 
Kontur 

Rata-rata 
Kemiringan 

Derajat Kontur 

Rata- rata keseluruhan 
derajat kontur 

 

Sarang (titik nol) 

1 10 1,37 0,137 7,80 

3,80 

3,82 

 

2 10 0.56 0,056 3,21 
 

3 10 0,07 0,007 0,40 
 

Titik 10m ke kiri 

1 10 1,37 0,137 7,80 

4,36 

 

2 10 0,49 0,049 2,81 
 

3 10 0,43 0,043 2,46 
 

Titik 20m ke kiri 

1 10 1,46 0,146 8,31 

3,76 

 

2 10 0,29 0,029 1,66 
 

3 10 0,23 0,023 1,32 
 

Titik 30m ke kiri 

1 10 1,43 0,143 8,14 

4,20 

 

2 10 0,39 0,039 2,23 
 

3 10 0,39 0,039 2,23 
 

Titik 40m ke kiri 

1 10 1,39 0,139 7,91 

3,40 

 

2 10 0,18 0,018 1,03 
 

3 10 0,22 0,022 1,26 
 

Titik 50m ke kiri 

1 10 1,26 0,126 7,18 

3,02 

 

2 10 0,11 0,011 0,63 
 

3 10 0,22 0,022 1,26 
 

Titik 10m ke 
kanan 

1 10 1,48 0,148 8,42 

4,43 

 

2 10 0,29 0,029 1,66 
 

3 10 0,56 0,056 3,21 
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Titik 20m ke 
kanan 

 
1 

 
10 

 
1,42 

 
0,142 

 
8,08  

3,63 

 

2 10 0,27 0,027 1,55 
 

3 10 0,22 0,022 1,26 
 

Titik 30m ke 
kanan 

1 10 1,39 0,139 7,91 

3,69 

 

2 10 0,26 0,026 1,49 
 

3 10 0,29 0,029 1,66 
 

Titik 40m ke 
kanan 

1 10 1,35 0,135 7,69 

3,96 

 

2 10 0,33 0,033 1,89 
 

3 10 0,4 0,040 2,29 
 

Titik 50m ke 
kanan 

1 10 1,37 0,137 7,80 

3,75 

 

2 10 0,31 0,031 1,78 
 

3 10 0,29 0,029 1,66 
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Lampiran 2. Tabel data suhu pasir yang didapatkan di Pulau Tinabo Besar dan Rajuni Besar 

a. Suhu pasir dalam sarang di Pulau Tinabo Besar 

Suhu kedalaman Sarang Alat Rata - rata Suhu 
Thermometer 

Rata - rata suhu Soil 
Tester digital No Pukul 

Thermometer 
Soil Tester 

Digital  

1 15:00 31 35 

30,17 34,17 

2 16:00 31 35 

3 17:00 30 34 

4 18:00 30 34 

5 19:00 30 34 

6 20:00 29 33 

7 21:00 29 33 

8 22:00 28 32 

9 23:00 29 33 

10 00:00 27 31 

11 01:00 28 32 

12 02:00 29 33 

13 03:00 29 33 

14 04:00 30 34 

15 05:00 30 34 

16 06:00 30 34 

17 07:00 30 34 

18 08:00 31 35 

19 09:00 31 35 
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20 10:00 32 36 

21 11:00 32 36 

22 12:00 32 36 

23 13:00 33 37 

24 14:00 33 37 

 

b. Suhu pasir dalam sarang semi alami di Pulau Rajuni Besar 

Suhu kedalaman Sarang Alat Rata - rata Suhu 
Thermometer 

Rata - rata suhu Soil 
Tester digital No Pukul 

Thermometer 
Soil Tester 

Digital  

1 15:00 32 36 

30,75 34,75 

2 16:00 31 35 

3 17:00 30 34 

4 18:00 30 34 

5 19:00 30 34 

6 20:00 31 35 

7 21:00 30 34 

8 22:00 30 34 

9 23:00 31 35 

10 00:00 29 33 

11 01:00 30 34 

12 02:00 31 35 

13 03:00 31 35 

14 04:00 30 34 
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15 05:00 30 34 

16 06:00 30 34 

17 07:00 30 34 

18 08:00 31 35 

19 09:00 31 35 

20 10:00 31 35 

21 11:00 32 36 

22 12:00 32 36 

23 13:00 32 36 

24 14:00 33 37 
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Lampiran 3. Tabel data kelembapan sarang di Pulau Tinabo Besar dan Rajuni Besar 

a. Kelembapan sarang di Pulau Tinabo Besar 

Kedalaman Sarang Tinabo Alat 
Persentase Kelembapan 

No Pukul Soil Tester Meter 

1 15:00 3,4 42,5 

2 16:00 3,5 43,75 

3 17:00 3,6 45 

4 18:00 3,7 46,25 

5 19:00 3,7 46,25 

6 20:00 3,7 46,25 

7 21:00 3,7 46,25 

8 22:00 3,8 47,5 

9 23:00 3,8 47,5 

10 00:00 3,8 47,5 

11 01:00 3,9 48,75 

12 02:00 3,9 48,75 

13 03:00 3,9 48,75 

14 04:00 3 37,5 

15 05:00 4 50 

16 06:00 4 50 

17 07:00 4 50 

18 08:00 3,5 43,75 

19 09:00 3,5 43,75 

20 10:00 3,4 42,5 

21 11:00 3,3 41,25 

22 12:00 3,2 40 

23 13:00 3,1 38,75 

24 14:00 3 37,5 

 

b. Kelembapan sarang di Pulau Rajuni Besar 

Kedalaman Sarang Rajuni Alat 
Persentase Kelembapan 

No Pukul Soil Tester Meter 

1 15:00 5,5 68,75 

2 16:00 5,5 68,75 

3 17:00 5,6 70 

4 18:00 5,6 70 

5 19:00 5,7 71,25 

6 20:00 5,7 71,25 
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7 21:00 5,8 72,5 

8 22:00 5,8 72,5 

9 23:00 5,8 72,5 

10 00:00 5,9 73,5 

11 01:00 5,9 73,75 

12 02:00 5,9 73,75 

13 03:00 5,9 73,75 

14 04:00 6 75 

15 05:00 6 75 

16 06:00 6 75 

17 07:00 5,5 68,75 

18 08:00 5,5 68,75 

19 09:00 5,5 68,75 

20 10:00 3,4 42,5 

21 11:00 5,3 66,25 

22 12:00 5,3 66.25 

23 13:00 5,2 65 

24 14:00 5,0 62,5 

 

Lampiran 4. Tabel data ukuran butir sedimen di Pulau Tinabo Besar dan Rajuni Besar 

a. ukuran butir sedimen di Pulau Tinabo Besar 

Pulau Tinabo Besar 

Lokasi 2 1 0.5 0.25 0.125 0.063 <0.063 Total 

Sarang 1 3,100 24,510 49,214 20,369 2,652 0,029 0,014 99,888 

 

b. ukuran butir sedimen di Pulau Rajuni Besar 

Pulau Rajuni Besar 

Lokasi 2 1 0.5 0.25 0.125 0.063 <0.063 Total 

Sarang 1 0,165 2,257 59,188 34,891 3,316 0,105 0,026 99,948 

 



45 
 

Lampiran 5. Tabel data vegetasi pantai di Pulau Tinabo Besar dan Rajuni Besar 

a. Vegetasi pantai di Pulau Tinabo Besar 

No  Nama Spesies  
Kategori 
Vegetasi 

Jumlah 
Individu 

Luas 
Plot 

Kerapatan 
(Ind/m2) 

KR 
(%) 

1 
Casuariana 
equisetifolia Pohon 7 100 0,07 17,949 

2 Scaevola taccada Anakan 32 100 0,32 
82,0
51 

JUMLAH   39   0,39 100 
 

b. Vegetasi Pantai di Pulau Rajuni Besar 

No  Nama Spesies  
Kategori 
Vegetasi 

Jumlah 
Individu 

Luas 
Plot 

Kerapatan 
(Ind/m2) 

KR (%) 

1 
Sesuvium 

portulacastrum Semai 14534 100 337,50 98,837 

2 
Spinifex 
sericeus Semai 396 100 3,96 1,160 

3 
Scaevola 
taccada Anakan 1 100 0,01 0,003 

JUMLAH   14931   149,31 100 
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Lampiran 6. Dokumentasi di lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Dokumentasi di Laboratorium 

 


